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ABSTRAK

Petir merupakan peristiwa alam yaitu proses pelepasan muatan listrik yang
terjadi di atmosfir. Peristiwa pelepasan muatan ini akan terjadi karena
terbentuknya konsentrasi muatan-muatan positif dan negatif didalam awan
ataupun perbedaan muatan dengan permukaan bumi. Pengamanan akan bahaya
sambaran petir semakin meningkat, peningkatan keamanan ini perlu karena
daerah di Indonesia adalah daerah tropis yang merupakan daerah paling banyak
curah hujan yang menyebabkan terjadinya petir termasuk tangki minyak
prabumulih merupakan salah satu daerah yang bisa terjadinya sambaran petir.
Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisa sambaran petir terhadap sistem
pengamanan tanki minyak pertamina agar dapat terhindar dari kerusakan akibat
sambaran petir. Hasil perhitungan sistem proteksi petir dengan metode sudut
perlindungan dan bola gulir akan terlihat hubungan antara masing-masing tinggi
tiang udara, radius proteksi serta sudut perlindungan saat yang udara di letakkan
di tengah ataupun di pinggir tanki Pada saat tiga elektroda disambung menjadi
satu sehingga panjangnya menjadi 9 m diperoleh nilai pentanahan sebesar 11,367
Q. Nilai ini lebih besar dari standar pentanahan yaitu < 5 Q. Sedangkan jika
menggunakan perhitungan sistem pentanahan penangkal petir dengan
menggunakan metode elektroda batang sebanyak 1, 2, 3 elektrode dengan jarak
masing-masing elektroda sejauh 6 m. dengan menggunakan 3 buah elektroda
batang berdiameter */, Inch yang ditanam masing-masing sejauh 6 m ataupun
diperoleh nilai pentanahan yang sudah sesuai dengan standar yaitu di bawah 5 Q.

Kata Kunci : Sambaran Petir, Tangki Minyak dan Pertamina
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ABSTRACT

Lightning is a natural event that is the process of releasing an electric
charge that occurs in the atmosphere. This discharge event will occur due to the
formation of concentrations of positive and negative charges in the cloud or the
difference in charge with the earth's surface. Security against the danger of
lightning strikes is increasing, increasing security is necessary because the area
in Indonesia is a tropical area which is the area with the most rainfall that causes
lightning, including the Prabumulih oil tank, which is one of the areas where
lightning strikes can occur. The purpose of this paper is to analyze lightning
strikes against the Pertamina oil tank security system in order to avoid damage
due to lightning strikes. The results of the calculation of the lightning protection
system with the method of protection angle and scroll ball will show the
relationship between each height of the air pole, the radius of protection and the
angle of protection when the air is placed in the middle or at the edge of the tank.
When three electrodes are connected together so that the length becomes 9 m
obtained a grounding value of 11.367 . This value is greater than the grounding
standard, which is < 5. Meanwhile, if using the calculation of the lightning rod
grounding system using the rod electrode method as much as 1, 2, 3 electrodes
with a distance of each electrode as far as 6 m. by using 3 3/4 inch diameter rod
electrodes planted 6 m apart each or obtaining a grounding value that is in
accordance with the standard, which is below 5 .
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara tropis dengan curah hujan yang cukup tinggi.
Secara tidak langsung kondisi tersebut Afrika 60 hari (Husni, 2006). Ini menandakan bahwa
Indonesia memiliki kerawanan yang cukup tinggi terhadap bahaya akibat sambaran petir.

Petir merupakan peristiwa alam yaitu proses pelepasan muatan listrik yang terjadi di
atmosfir. Peristiwa pelepasan muatan ini akan terjadi karena terbentuknya konsentrasi
muatan-muatan positif dan negatif didalam awan ataupun perbedaan muatan dengan
permukaan bumi. Pengamanan akan bahaya sambaran petir semakin meningkat, peningkatan
keamanan ini perlu karena daerah di Indonesia adalah daerah tropis yang merupakan daerah
paling banyak curah hujan yang menyebabkan terjadinya petir termasuk tangki minyak
prabumulih merupakan salah satu daerah yang bisa terjadinya sambaran petir.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2010, Sumatera Selatan merupakan pulau
dengan kepadatan penduduk tertinggi kedua setelah Pulau Sumatera. Banyaknya hutan yang
di jadikan lahan perkebunan dan pertambangan secara tidak langsung memicu peningkatan
resiko bahaya yang disebabkan oleh sambaran petir wilayah Wilayah sumatera Selatan.

Kota Prabumulih yang mana terletak di wilayah Sumatera Selatan. Sebagian besar
daerah Sumatera Selatan mempunyai hari guruh yang cukup tinggi yaitu 123 (sumber :
BMKG Stasiun Klimatologi kelas 1 kenten Palembang -2016) sehingga sambaran petir yang
tinggi pula tentunya akan membahayakan fasilitas-fasilitas pertamina yang terdapat diarea
prabumulih termasuk tanki minyak penampung.

Mengingat bahwa daerah prabumulih mempunyai intensitas sambaran petir yang

tinggi sehingga perlu usaha untuk melindungi tanki penampungan minyak tersebut.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan ini adalat 1 < menganalisa sambaran petir terhadap sistem
pengamanan tanki minyak pertamina agar dapat terhindar dari kerusakan akibat sambaran

petir.

1.3. Batasan Masalah
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Berdasarkan batasan masalah diatas maka diperoleh suatu perumusan yang dilandasi
sistem terminasi udara pada tanki pertamina terhadap sambaran petir, yaitu :
1. Besarnya kebutuhan tanki pertamina akan menjadikan sistem pengamanan proteksi
terhadap sambaran petir sangat penting.

2. Analisis kemungkinan sambaran petir menjadi lebih besar.

1.4. Sistematika Penulisan
Sismatika dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Pendahuluan
Bab ini berisikan latar belakang permasalahan, perumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penulisan, metodelogi penulisan, dan sistematika penulisan.
2. Tinjauan Pustaka

Bab ini mengemukakan tentang teori dasar yang berhubungan dengan petir,
makanisme terjadinya petir, parameter-parameter petir, dan sistem proteksi petir

eksternal.

3. Metode Penelitian
Diagram Flowchart, Alat dan bahan yang digunakan, Metode pengambilan

data, Waktu dan tempat penelitian

4. Perhitungan Perencanaan Sistem Proteksi Petir pada Tanki
Penampung Kondensat.
Bab ini membahas mengenai perhitungan sistem proteksi petir dan sistem

pentanahan pada tanki kondensat

5. Kesimpulan dan Saran

Bab ini merupakan bab prnutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari penulis
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